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Abstrak

Tujuan penelitian adalah untuk menentukan keempukan bantal dari parameter fisis dan menentukan
komposisi kapuk pengisi bantal dengan biaya produksi yang rendah tetapi menghasilkan bantal yang
empuk. Karakter fisis keempukkan bantal dapat ditinjau dari konstanta gaya bantal. Lima bantal dengan
ukuran dan densitas yang sama diisi dengan komposisi kapuk yang berbeda-beda. Kapuk yang digunakan
adalah kapuk kualitas tinggi dan kapuk kualitas sedang. Hasil penelitian menunjukkan komposisi jenis
kapuk pengisi bantal mempengaruhi konstanta gaya bantal meskipun mempunyai densiatas yang sama.
Semakin kecil konstanta gaya pada bantal menunjukkan kemampuan bantal dalam menopang beban
semakin kecil. Untuk menekan biaya produksi bantal namun tetap dihasilkan bantal yang empuk, maka
bantal diisi dengan presentase kapuk kualitas tinggi dan rendah adalah 50:50.

Kata-kata kunci: bantal, kapuk, komposisi, konstanta gaya

Abstract

The aim of this study were to determine the tenderness of a pillow from physical parameters and determine
the composition of the kapok stuffing with low production costs but produces a soft pillow. The physical
character tenderness of a pillow can be viewed from the force constant pillows. Five pillows with same
size and density are filled with different compotition of kapuk. the compotition are high quality with
medium quality of kapuk. The results showed the mixed composition of kapok stuffing pillows affect the
force constant despite having the same density. the smaller of force constan in pillow showing the
decreases of pillow ability to suport a load. To keep low production costs of pillows but still produced a
soft pillow, the pillow filled with kapok percentage of high quality and low quality is 50: 50.

Keywords: pillow, kapok, composition, constant force

1. Pendahuluan

Serat kapuk merupakan salah satu potensi alam
yang banyak tersebar di Indonesia, khususnya tersebar
di Jawa Tengah dan Jawa Barat [1]. Desa Karaban,
Kecamatan Gabus, Kabupaten Pati, Propinsi Jawa
Tengah merupakan salah satu sentra industri rumah
tangga kapuk randu. Kapuk randu atau kapuk (Ceiba
petandra) adalah pohon tropis yang tergolong ordo
Malvales dan famili Malvaceace, berasal dari bagian
utara dari Amerika Selatan, Amerika Tengah dan
Karibia, dan untuk varitas C.petandra var. guineensis
berasal dari sebelah barat Afrika [1].

Kapuk randu banyak dimanfaatkan untuk pengisi
bantal atau kasur. Kapuk randu dipilih sebagai bahan
pengisi bantal karena memiliki beberapa kelebihan
diantaranya, kapuk mudah dikembalikan ke keadaan
semula dengan dijemur di panas matahari, lebih murah
dan mudah perbaikannya [2].

Beberapa penelitian telah  dilakukan  untuk
mengetahui manfaat bantal dalam bidang kesehatan.
Bantal yang nyaman dapat meningkatkan kualitas tidur,
mengurangi nyeri leher dan kepala, dan menjaga
keselarasan tulang belakang [3 - 5]. Pemakaian bantal
pada leher memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap penurunan skala nyeri kepala pada pasien
cedera kepala ringan [6].
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Bantal yang nyaman dipengaruhi oleh keempukan,
ketinggian [7, 8], bentuk [9, 10], kemampuan menopang
kepala untuk mempertahankan keselarasan tulang
belakang, dan mengurangi suhu pengguna bantal [11].

Hingga saat ini keempukan bantal menjadi hal
yang bersifat subjektif, oleh karena itu diperlukan suatu
parameter ilmiah yang menentukan sifat fisis bantal
salah satunya keempukan bantal dengan konstanta gaya.
Karakteristik fisis kapuk sebagai bahan pengisi bantal
berwarna coklat kekuning-kuningan dan mengkilap,
terasa lembut dan licin bila dipegang, cukup kuat
menahan beban, mudah mengembang dan berat jenis
seratnya sangat kecil [12].

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu
Ngatemi, pengrajin kasur dan bantal di Desa Karaban
Kabupaten Pati, kapuk yang digunakan untuk mengisi
kasur dan bantal ada tiga jenis yaitu, kualitas tinggi (A),
sedang (B) dan rendah (C). Karakteristik kapuk yang
mempunyai kualitas tinggi akan berwarna putih dan
tidak ada campuran serpihan kulit dan biji kulit randu,
jika dipegang akan terasa lembut dan licin, serta tidak
cepat menggumpal.  Karakteristik kapuk yang
mempunyai kualitas sedang masih ada sedikit campuran
serpihan kulit dan biji randu, jadi warnanya tidak
seputih dan selembut kualitas kapuk yang tinggi, serta
lebih cepat menggumpal dibanding kapuk kualitas
tinggi. Sedangkan kapuk dengan kualitas rendah atau
dikenal dengan sebutan’patal’ mempunyai tekstur
kapuk yang menggumpal, sehingga kasur dan bantal
cenderung terasa keras.

Kapuk digunakan dalam skala besar karena
elastis, murah, dan mempunyai tekstur lembut [13].
Bantal merupakan benda yang elastis. Elastisitas adalah
kemampuan sebuah benda untuk kembali ke bentuk
awalnya ketika gaya luar yang diberikan pada benda
tersebut dihilangkan [14]. Elastisitas bantal inilah yang

mempengaruhi keempukkan dan kenyamanan saat
digunakan.

Penelitian  dilakukan ~ untuk  menentukan
karakteristik bantal dari parameter fisis, serta

menentukan komposisi kapuk pengisi bantal dengan
biaya produksi yang rendah tetapi menghasilkan bantal
empuk.

2. Metode Penelitian

Pemilihan Kapuk sebagai Bahan Pengisi Bantal

Karakteristik fisis keempukan bantal dapat
diketahui dari bahan pengisi bantal tersebut. Bahan
pengisi bantal yang coba diteliti adalah bantal berbahan
baku kapuk. Bahan baku kapuk yang digunakan ada dua
jenis yaitu, kapuk dengan kualiatas tinggi (A) dan kapuk
berkualitas sedang (B).

Kapuk yang berkualitas rendah tidak digunakan
dalam penelitian karena bantal yang dihasilkan akan
terasa keras dan tidak nyaman untuk digunakan. Tempat
tidur terlalu keras akan menambah banyak rasasakit dan
nyeri, demikian juga bantal yang terlalu keras [15].

Metode Pengambilan Data

Variabel kontrol penelitian adalah ukuran bantal,
densitas bantal, dan gaya tekan yang diberikan ke
bantal. Variabel bebas penelitian adalah komposisi
kualiatas kapuk A dan B sebagai pengisi bantal.Variabel
terikat adalah konstanta gaya bantal.

Alat dan bahan penelitian terdiri dari jangka
sorong untuk mengukur perubahan ukuran bantal,
mistar/penggaris untuk batas ukuran batal awal dan
mengukur ukuran bantal, massa 0,50 kg untuk gaya
luar, timbangan digital untuk menimbang massa kapuk
dan massa bantal, kapuk kualitas tinggi (A) dan kapuk
kualitas sedang (B).

Lima bantal dibuat dengan ukuran (20x20x5)
cmé. Masing-masing bantal diisi dengan komposisi
kapuk A dan B dengan perbandingan dalam gram yaitu,
100:0; 70:30; 50:50; 30:70 dan 0:100.

Teknik pengumpulan data yang pertama adalah
menimbang dan mengukur 5 jenis bantal yang sudah
dibuat. Kedua, mistar/ penggaris diletakkan di atas
bantal sebagai batas ukuran bantal sebelum diberi gaya
luar. Ketiga, meletakkan massa 0,50kg di tengah bantal
sebagai gaya luar. Keempat mengukur deformasi bantal
(kedalaman beban menekan bantal), terlihat pada
Gambar 1. Teknik pengambilan data deformasi bantal.

Gambar 1.Teknik Pengumpulan Data deformasi bantal

Metode Analisis Data
Konstanta gaya pada bantal jenis 1 hingga 5
dapat dihitung dari persamaan Hukum Hooke:

F=k.Ax> k=—
Ax

Keterangan: F = gaya luar yang diberikan (N)
k = konstanta gaya ( N/m)
Ax = deformasi (m)

Konstanta gaya merupakan perbandingan antara
gaya yang diberikan dengan perubahan ukuran benda
pada daerah elastis. Semakin besar konstanta gaya maka
benda akan semakin kaku atau sulit berubah bentuk. Hal
ini kemudian dikenal dengan Hukum Hooke [16].
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Gaya yang diberikan pada bantal adalah gaya

tekan. Elastisitas dapat karena tarikan atau tekanan dan

puntiran, jika gaya-gaya melampaui batas elastiknya,

benda akan berubah bentuk secara permanen [14].

Tabel 1.Data Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan

pada tabel 1.

Berdasar penelitian yang telah dilakukan, diketahui
bahwa komposisi kapuk pengisi bantal mempengaruhi
konstanta gaya bantal. Data hasil penelitian disajikan

No Perbandingan Kapuk A : Kapuk B Densitas Bantal Gaya Perubahan Konstanta

' (gram) (kg/md) (N) Panjang (m) Gaya (N/m)
1. 100: O 0,272 5 2,42 x 102 206,61
2. 70 : 30 0,272 5 2,49 x 10?2 200,80
3. 50 : 50 0,272 5 2,53 x 102 197,63
4. 30 :70 0,272 5 2,75 x 102 181,82
5. 0 :100 0,272 5 2,95 x 102 169,49
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Gambar 2. Grafik Komposisi kapuk pengisi bantal terhadap konstanta gaya pada bantal
Dari grafik pada Gambar 2 terlihat bahwa Pada bantal 3 yang diisi dengan presentase kapuk
komposisi kapuk pengisi bantal mempengaruhi A dibanding kapuk B 50:50 mempunyai kontanta

kontanta gaya pada bantal. Semakin berkurangnya
persentase kapuk A dan semakin bertambahnya
persensate kapuk B maka konstanta gaya pada bantal
semakin rendah.

Konstanta gaya yang besar menunjukkan
kemampuan menahan tegangan yang cukup besar
dalam kondisi regangan yang masih kecil, artinya
mampu menahan desakan yang cukup besar akibat
beban-beban yang terjadi [17].

Pada bantal 1 yang diisi dengan presentase kapuk
A dibanding kapuk B 100:0 mempunyai konstanta
gaya paling tinggi yaitu 206,61 N/m. Konstanta gaya
yang tinggi menunjukkan kemampuan bantal untuk
menopang beban yang diberikan juga tinggi. Bantal 1
jika diraba pada permukaannya akan terasa halus
karena serat kapuk yang digunakan juga sangat halus
dan lembut, sehingga nyaman untuk digunakan.

Pada bantal 2 yang diisi dengan presentase kapuk
A dibanding kapuk B 70:30 mempunyai kontanta
gaya 200,80 N/m. Konstanta gaya berkurang 5,81
N/m dibandingkan bantal 1. Hal ini menunjukkan
kemampuan bantal dalam menopang beban menurun.
Bantal 2 jika diraba terasa cukup halus namun lebih
kasar jika dibandingkan dengan bantal 1.

gaya 197,63 N/m. Konstanta gaya berkurang 3,17
N/m dibandingkan bantal 2.
Bantal 3 jika diraba terasa lebih kasar dibandingkan
dengan bantal 2 dan ada beberapa gumpalan
dibeberapa permukaan bantal.

Pada bantal 4 yang diisi dengan presentase kapuk
A dibanding kapuk B 30:70 mempunyai kontanta
gaya 181,82 N/m. Konstanta gaya berkurang 15,81
N/m dibandingkan bantal 3 dan jika diraba gumpalan
dibeberapa permukaan bantal semakin banyak.

Pada bantal 5 yang diisi dengan presentase kapuk
A dibanding kapuk B 0:100 mempunyai kontanta
gaya paling rendah yaitu 169,49 N/m. Konstanta gaya
pada bantal 5 paling kecil dibanding bantal 1 — 4.
Konstanta gaya berkurang 12,33 N/m dibandingkan
bantal 4.Bantal 5 jika diraba terasa banyak gumpalan
di permukaan bantal sehingga kurang empuk dan
kurang nyaman untuk digunakan.

Perubahan komposisi pengisi bantal
mempengaruhi  konstanta gaya pada bantal,
keempukan bantal dan kenyamanaan bantal saat
digunakan. Ukuran bantal, densitas bantal dan
konstanta gaya pada bantal merupakan karakteristik
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fisis pada bantal yang dapat digunakan untuk
menentukan keempukkan bantal.

Kualitas kapuk pengisi bantal akan berpengaruh
pada biaya produksi. Bantal yang diisi kapuk A akan
lebih mahal dibandingkan bantal yang diisi kapuk B.
Biaya produksi akan berkurang jika presentase kapuk
A berkurang dan presentase kapuk B bertambah.
Untuk menekan biaya produksi bantal namun tetap
dihasilkan bantal yang empuk, maka bantal diisi
dengan presentase kapuk A : B 50 : 50 karena
konstanta gaya pada bantal mengalami penurunan
yang paling sedikit yaitu 3,17 N/m.

4. Simpulan

Karakteristik fisis bantal yang empuk dapat
ditentukan menggunakan parameter fisis diantaranya
ukuran bantal, densitas bantal dan konstanta gaya.
Perubahan komposisi kapuk pengisi bantal akan
mempengaruhi  konstanta gaya pada bantal.
Berkurangnya persentase kapuk A dan bertambahnya
persentase kapuk B, akan mengurangi konstanta gaya
pada bantal. Semakin kecil konstanta gaya pada
bantal menunjukkan kemampuan bantal dalam
menopang beban semakin kecil.

Untuk menekan biaya produksi bantal namun
tetap dihasilkan bantal yang empuk, maka bantal diisi
dengan presentase kapuk A : B, 50 : 50 karena
konstanta gaya pada bantal mengalami penurunan
yang paling sedikit yaitu 3,17 N/m.
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